BAB2
TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGAJUAN HIPOTESIS
2.1 Landasan Teori
2.1.1 Teori Agensi (dgency Theory)

Jensen dan Meckling menemukan teorn agens: Pada tahun 1976,
diutarakan bahwa teort keagenan merupakan suatu kerangka vang mengurai
disonansi kepentingan antara pihak principal dan agen. Teon mi1 menginstitusikan
keterikatan kontrakmal antara pemegang saham sebagal otoritas modal dan
manajemen scbagail pelaksana operasional Hubungan keagenan dapat tegadi
ketika pemilik usaha (prnincipal) mempekenjakan orang lamn atau vang biasa
disebut dengan manajer (agent) untuk melaksanakan pekenjaannya dan
mendelegasikan otoritasnva dalam pengambilan keputusan kepada agent vang
bersangkutan (Remamingdya & Cahaya, 2021).

Teori keagenan muncul akibat adanya suatu masalah keagenan vang
disebabkan adanva suatu perbedaan tujuan yang ingin dicapa: oleh pihak-pihak
yvang telah mengikat suatu kerja sama. Terdapat dua masalah vang dapat terjadi
pada sebuah koneksi suatu keagenan Yang pertama adalah masalah vang dapat
muncul ketika terjadi perbedaan kepentingan dan tujuan antara principal dan
agent, vang membuat sulit bagi principal untuk memahami perilaku manajemen.
Yang kedua adalah masalah tentang pembagian nisiko antara principal dan agent
ketika agent dan principal memiliki sebuah perbedaan pendapat tidak setuju

tentang menanggung risiko (Maulana et al | 2021).
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Melakukan pengawasan untuk menyejajarkan kepentingan pihak terkait

sechingga menimbulkan terjadinya agency cost. Hal ini dapat mengurang: konflik.

Agency cost adalah biaya vang ditanggung cleh pemegang saham untuk

mencegah atau memunimalkan masalahmasalah keagenan dan menghasilkan

keuntungan pemegang saham dengan maksimal

Menurut Jensen dan Meckling (1976). biava keagenan (agency cost) terdirt dan

jemis biayanya dapat dikelompokkan menjadi tiga, vartu:

d.

Biayva pengawasan (monitoring cost /| activities) merupakan biava vang
ditanggung oleh principal untuk mengawas: penilaku agent apakah agent
telah bertindak sesuai kepentingan principal.

Biava pengikatan (bounding cost) merupakan biaya yang di tanggung oleh
agent untuk menetapkan dan mematuli mekanisme yang menjamin agent
akan bertindak sesuai dengan kepentinggan principal.

Biava kerugian residual (residual loss) merupakan pengorbanan vang berupa
penurunan kemakmuran dan kesejahteraan principal sebagai akibat dan

perbedaan keputusan antar agent dan principal.

Terdapat 3 asumst vang dilandaskan di dalam teor: keagenan, diantaranva:

Awumsi sifat manusia. merupakan asumsi 1m berkaitan dengan seseorang
memiliki kecenderungan untuk mengejar kepentingannva sendinn (self-
interest), vang membatas:1 mereka untuk berpikir rasional dan menghindari

risiko.
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b. Asums: keorgamsasian, merupakan asumst vang tumbul karena adanya
permasalahan di dalam suatu organisasi, salah satunva 1alah terkait dengan
informasi vang tidak simetnis.

c. Asumsi informas:, asumsi vang timbul akibat agent vang mendapatkan Iebih
banyak informasi, selingga terkesan bahwa sebuah informasi dapat
dyjadikan sebuah komoditas vang dapat diperjualbelikan

Hubungan teori keagenan dalam Tax Aveidarice i vaitu adanya
perbedaan kepentingan antara otoritas perpajakan (principal) dan perusahaan
{agent). Perusahaan dengan keuntungan vang finggi secara tidak langsung akan
meningkatkan beban pajak yang harus dibayarkan Oleh sebab tu, perusahaan
akan mencan segala cara untuk mengurangi biava pajaknya Salah satu cara untuk
menekan biaya pajak adalah penghindaran pajak. Penghindaran pajak merupakan
mekamisme efisiens: fiskal vang dilakukan dengan memanfaatkan ketentuan
hukum guna mereduksi liabilitas pajak. Namun, in1 berbeda dengan tujuan fiskus
pajak. Fizskus pajak mgm perusahaan membavar pajak sesuar dengan yang
terutang sehingga pendapatan negara meningkat (Y chanes & Sherly, 2022).

Praktik pengungkapan Corporate Social Responsibility dengan teon
agensi vartu salah satu cara serta kesepakatan manajer untuk meningkatkan
kinerja dalam kinerja sosial perusahaan Dengan adanva pengungkapan Corporate
Social Responsibility diharapkan pithak manajemen akan lebith mendapatkan
penilatan positif dari para stakeholder. Sehinggsa pengungkapan CSR menurut
teori agensi merupakan kepentingan atau hal vang sangat mendasar. Teori agensi

dapat menghubungkan antara capiial intensity karena sebagar prinsipal dalam
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perusahaan wvang berkoban mengeluarkan dana untuk aktrvitas operasi dan
pendanaan memerlukan agensi yang secara kesuluruhan mengetahui tentang
capital intensity di dalam perusahaan:

2.1.2 Penghindaran Pajak

a. Pengertian Penghindaran Pajak

Penghindaran pajak merupakan salah satu manuver legal yvang dijalankan
oleh perusahaan guna mereduksi beban fiskal dengan memanfaatkan kekosongan
normatif atau celah interpretatif dalam peraturan perundang-undangan perpajakan
yvang berlaku. Penghindaran pajak bersifat legal karena tidak ada vndang-undang
vang jelas mengatomya Namun, jika penghindaran pajak im  diketabui,
perusahaan akan menghadap risiko sepert: denda dan kerusakan reputasi. (Hudha

& Utomo. 2021).

Penghindaran pajak adalah salah satu upava penghindaran pajak vang
dilakukat secara legal dan aman bag: wanb pajak karena tidak bertentangan
dengan ketentuan perpajakan Metode dan Teknik vang digunakan dalam tax
avoidance adalah dengan memanfaatkan kelemahankelemahan (greyv area) vang
terdapat dalam undang-undang dan peraturan perpajakan 1tu sendint untuk
memperkecil jumlah pajak(Pohan. 2016).

Merujuk pada eksposisi yvang telah dwraikan, inferensi vang dapat disusun
talah bahwa Penghindaran Pajak adalah bentuk penghindaran pajak untuk

menguragl atau memumimalkan beban pajak dengan memanfaatkan celah

ketentuan perpajakan suam negara Praktk Penghindaran Pajak mi dilakukan



untuk menghindari kewajiban perpajakan maupun upava wajib pajak untuk

mengurangi kewajiban perpajakan dari vang seharusnva.

b. Karakteristik Penghindaran Pajak

Terdapat tiga karakter penghindaran pajak menurut Komite Urusan Fiskal
dari Orgamzation for Economic Cooperation and Development (OECD) dalam

{Antonius & Tampubolon, 2019) yamtu:

1) Terdapat unsur artifisial, yvaitu memuat aturan seolah — olah terdapat didalam
undang — undang namun tidak ada_ hal 1 dilakukan karena ketiadaan faktor
pajak.

2) Memanfaatkan loopholes, menggunakan ketentuan-ketentuan vang legal untuk
memenuhi tujuan, namun tidak sesuat dengan vang dijelaskan dalam peraturan
perundang-undangan.

3) Para konsultan vang menunjukan beberapa cara dalam melakukan tindakan
penghindaran pajak, dengan ketentuan vang melarang wajib pajak untuk ndak
memberitahukan kepada yang lamn

c. Indikator Pengukuran Penghindaran pajak

Menurut Putri (2015), Penghindaran pajak dihitung melalui CETR (Cash

Effective Tax Rare) perusahaan waitu kas vang dikeluarkan untuk biava pajak

dibag: dengan laba sebelum pajak. Rumus untuk menghitung CETR yaitu:

_ Posmbaoyaran pajak
CEIR = -
Laba sebelum pajok

Indikator vang digunakan penulis untwwk mengukur penghindaran pajak
vaitu menggunakan rasio Cash Effektive Tax Rare (CETR) dart peneliti Putri

{2015). Dimana dengan menggunakan rumus CETR vaitu bertujuan untuk
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mengidentifikasi tingkat penghindaran pajak pada perusahaan Sehingga semakin
besar Cash Effective Tax Rate (CETR) imi mengindikasikan bahwa semakin
rendah tingkat penghindaran pajak perusahaan

2.1.3 Capital Intensity

a. Pengertian Capiral intensity

Capital intensity atau intensitas modal adalah rasio antara fixed asset
terhadap total aset. Rasio im menunjukkan seberapa besar aset tetap vang
ditnvestasikan perusahaan ontuk beroperasi. Investas: entitas dalam aktiva tetap
akan menghasilkan pengeluaran non-kas perwodik berupa depresiasi atas milai
ekonomis aset tersebut. Capital Inrensity sangat berhubuongan dengan investas
perusahaan dalam aset tetap yvang menjadikan beban depresiasi aset tetap semakin
memngkat (Armani etal | 2023}

Menurut Khanmah & Sutand: (2019). Capiral Irensity 1alah kegiatan
investas: suatu perusahaan vang ada kaitannya dengan investas: dalam bentuk
aktiva tetap. Jumlah aset tetap dan persediaanvang dimiliks oleh suatu perusahaan
sering dikartkan dengan intensitas modal (Jusman & Nosita. 2020). Intensitas
modal adalah indikator seberapa efisien sebuah perusahaan menggunakan asetnva
untuk menghasilkan keuntungan. Investasi dapat dilakukan dalam bentuk
persediaan maupun aset tetap Intensitas modal merupakan keputusan wvang
diambil oleh manajer dalam rangka pemingkatan laba perusahan melalm mvestas
pada aset tetap perusahaan Intensitas modal dapat menggambarkan banvaknva
investast perusahaan pada aset tetap (Nugraha & Mulyani, 2019). Dari penjelasan

di atas_ dapat disimpulkan bahwa Capital Inrensity adalah rasio antara aset tetap
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dan total aset perusahaan Rasio ini menunjukan seberapa besar proporsi asset

tetap yvang dimiliki perusahaan

b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Capital Intensity

Ada beberapa faktor vang mempengaruln Capital Infensitv di antaranvya

sebaga berikut:

1.

]
v

Ll
\

Peralatan

Peralatan adalah barang vang di gunakan untuk operasional perusahaan
contohnva mesin, computer, dan perabotan kantor lainnya

Tanah

Tanah adalah termasuk contoh aset tetap perusahaan dengan atau tanpa
bangunan di lokasiIni merupakan satu-satunva aset tetap vang tidak
mudah terdepresiasi dan waktu ke waltu. Segala perbatkan aset tanah
tersebut hamis dikapitalisasi secara terpisah dan disusutkan Perbatkan
tanah atau lahan dapat mencakup penambahan trotoar, jalan masuk, pagar
dan penerangan luar roangan.

Bangunan

Perusahaan yang beroperasi di lokast fisik umumnya memiliks banyak
jenis banpunan vang menjadi aset tetap mereka Sebut saja ruang kantor;
gedung pabrik. gudang penyvimpanan, toko ritel, dan lain sebagainva Jika
sebuah perusahaan memiliki sebuah bangunan, maka akan dikapitalizasi ke

akun aset tetap bangunan.
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4. Kendaraan

Perusahaan juga mencatat berbagai kendaraan vang dimiliki sebagai aset

tetap. seperti semi-truck, mobil, pesawat terbang, kapal dan kereta apt

Perusahaan vang umumnva memiliki beberapa kendaraan vang terdaftar

sebaga1  aset tetap meliputt perusahaan transportas:, maskapai

penerbangan, dan agen sewa mobil Kendaraan kantor bisa dikategorikan

dalam aset tetap perusahaan walaupun faktor lapangan digunakan oleh

karyvawan.
c. Indikator Pengukuran Capiral Intensity

Indikator yang paling sering digunakan untuk mengukur capital intensity
yartu dengan membagi total aset tetap bersih dengan total aset (Lamis dan
Richardson, 2012}, cara i juga digunakan oleh Hidavat (2018), Latifah (2018),
Andhan (2017), Fahram (2017) dan Gameswani (2019) untuk mengukur capital
intensity dalam penclitiannya, cara tersebut dapat diformulasikan ke dalam rumus
sebaga berikut

Aset Tatap

CAPINT = x 100

Total Aset

2.1.4 Corporate Social Responsibility
a. Pengertian CSR

Setiawatt & Adi (2020) mendefimsikan Corporate Social Responsibility
{(CSE.) sebaga: tindakan vang diambil oleh perusahaan untuk meningkatkan citra
perusahaan dengan terlibat kembali dengan masyarakat melalui program tangoung
jawab sosial. Sedangkan menvrut (Maulinda & Fidiana, 2019)Corporate Social

Responsibility “adalah suatu kewajitban vang dmmilida dan harmus dipenuhi oleh
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perusahaan kepada kelompok sekitar disebabkan oleh dampak atau pengaruh dant
aktrvitas operasional vang dilakukan oleh perusahaan sebagai bentuk dan upava
untuk kelangsungan hidup perusahaan dimasa vang akan datang dengan bentuk
pemberian bantuan atau solusi terkait dengan masyarakat disekitar vang dilakukan
secara berkelanjutan.

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa Corporate Social
Eesponsibility adalah tanggung jawab sosial perusahaan terhadap masvarakat dan
Imgkungan CSR mempakan keputusan strategis perusahaan menanggung dampak
kegiatan bisnis.

b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Corporate Social Responsibility

Menurut princess of wales foundation dalam Sukmadi (2010:138), ada
lima hal yang dapat mempengaruhi implementas: CSR., vartu:

1. Menyangkut human capital atau pemberdavaan manusia.

]
v

Environtment yvang berbicara tentang lingkungan
3. Good corporate governance.
4. Social coheston, vattu dalam melaksanakan CSR jangan sampat menimbulkan

kecemburuan sosial

:-.JI

Economic strength. atau memberdavakan linglkungan menuju kemandirian di
bidang ekonomai.

Darn vraian diatas tampak bahwa faktor yvang mempengaruhi implementas:
CSR  adalah komitmen pimpinan perusahaan, ukuran, dan kematangan
perusahaan, serta regulast dan sistem perpajakan vang diatur pemernintah

(Sukmadi. 2010:138).



c. Indikator Pengukuran Cerporate Social Responsibility

Perhitungan dengan rumus CSE dapat berguna bag: perusahaan untuk
mengetahui keberhasilan dan proses evaluas: program CSR vang lebith baik
Sampai saat tni, pengungkapan Corporate Social Responsibility masih bersifat
sukarela atau tidak wajib bag: perusahaan karena belum ada peraturan yang
mewajibkannva. Berikut int merupakan rumus CSE. Disclosure:

CSRDL =%5Xi/Nj

Keterangan:
CSEDY]; : Corporate Social Responsibility Disclosure Index perusahaan-
Ny : Jumlah tem-item untuk perusahaan |
X1y - Dummy vanable, jika item diungkapkan maka bemailai 1 dan jika item tidak
diungkapkan maka bernilai 0
2.1.5 Ukuran Perusahaan
a. Pengertian Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan adalah pengukuran yang dikelompokkan berdasarkan
besar kecilnya perusahaan, dan dapat mencerminkan tinggi rendahnva aktivitas
operast perusahaan serta laba vang diperoleh perusahaan Perusahaan vang
dikategorikan dalam ukuran vang besar akan cenderung lebih stahil dan mampu
untuk menghasilkan laba. Maka perusahaan yang besar akan memanfaatkan
celacela vang ada untuk melakukan tindakan penghindaran pajak (Fadila, 2017).

Stawati (2020) menyatakan bahwa ukuran perusahaan memiliki pengaruh
positif terhadap praktik penghindaran pajak Istilah "uvkuran perusahaan” merujuk

pada klasifikasi skala usaha berdasarkan mdikator seperts total aset, log size, dan



parameter sejenis. Semakin besar jumlah total aset vang dimiliki suatu entitas,
semakin besar pula skala operasionalnya. Peningkatan ukuran perusahaan sering
kali dukut: olesh kompleksitas struktur orgamsasi dan volume transaks: vang
tinggi, vang pada akhimva menciptakan ruang potensial untuk eksplorasi
kebyakan pajak vang legal namun mengarah pada penghindaran Hal mm
memungkinkan pelaku usaha memanfaatkan celah regulasi guna mengurang:
kewajiban fiskal atas transaksi-transakst tertentu.

Dart penjelasan di atas. dapat disimpulkan bahwa Ukuran Perusahaan
adalah skala atau besaran vang menunjukan seberapa besar atau kecilnva
perusahaan Ukuran perusahaan dapat di ukur menggunakaan berbagai metric,
sepert: total asset. total penjualan. jumlah karvawan dan modal wyang
diinvestasikan.

b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Ukuran Perusahaan

Menurut Setivads (2007) dalam Angga dan Wiksuana (2016) faktor lain
ukuran perusahaan dapat ditentukan antara lam:

1. Tenaga kerja. merupakan jumlah pegawai tetap dan honorer vang terdaftar

atau bekenja di perusahaan pada suatu saat tertentu.

(B

Tingkat penjualan. merupakan volume penjualan suatu perusahaan pada suatu
periode tertentu.

3. Total utang, merupakan jumlah utang perusahaan pada periode tertenty.

4. Total asset. merupakan keseluruhan asset vang dimiliki perusahaan pada saat

tertentu.



c. Indikator Pengukuran Ukuran perusahaan

Menurut Sulistiono (2010} dalam Anita, Djavami, dan Cica (2013),
menvatakan bahwa “Total aktiva dipilih sebagai indikator dalam pengukuran
ukuran perusahaan karena cenderung menuliki kestabilan nilai vang lebih tinggi
dibandingkan varnabel pendapatan atau penjualan = Menurut Sudars: (2002) dalam
Ta dir. Parengkuan, dan Tvone (2014). menjelaskan “Untuk menentukan ukuran
perusahaan adalah dengan log natural dan total aktiva. Secara umum ukuran
perusahaan dapat dirumuskan sebagai beriboat:

Size= Ln Total Asse

Berdasar berbagai teon para ahli diatas dapat dissmpulkan bahwa variabel
ukuran perusahaan adalah bagian dari indikator suatu perusahaan dilithat dar total
aset dan sebagai suntikan dana bagi perusahaan serta memimbulkan Tmngkat
kredibilitas korporasi di mata investor turut dipengaruhi oleh ckala enmntas
tersebut. Semakin besar ukuran suatu perusahaan semakin tinggi pula persepsi
keandalannva maka semakin banvak para investor untuk membeli sahamnyva serta
berpengaruh baik terhadap nilai suatn perusahaan dimata para investor.
2.2 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu merupakan fondasi konseptual vang terbentuk dari
usaha kapan ilmiah pada periode sebelumnya untuk membuat perbandingan dan
mencari inspiras: agar dapat menjadi suatu peneliotian kebaruan untuk menelitt
selannitnva Selain iy, guna membantu penelit memposisikan dan menunjukan
orisinalitas penelitinya. Penelitian i di dukung oleh beberapa peneliti terdahlu

yang konsisten membahas terkait penjelasan hubungan antara Capital Inrensity,



Corparate Social Responsibilitv, dan Ukuran Perusahaa terhadap Penghindaran

Pajak vang di jelaskan pada tabel berikut, antara lain-

Tabel 2. 1 Deskripst Penelitian Terdahulu

NO XNama Tahun Judul Variabel Hasil
Penelitian
1 (Wardhana et Pengaruh Capital Capiral Hasil pada penelitian
al 2022 Duensity, Corporate Intensity. Corporare menjelaskan
Social Responsibility, Social  Respowsibility, penguongkapan
Dan  Envirommental Enverowmental corporate social
Licertainyy Terthadap Uhcertaing, Tex  responsibility  vang
Tax Avoidance Aveidace tingzi dapat
mengurangl  adanya
tindakan tax
I S ——— } avoidance.
2 (Ulmuha & Ulkwran  Perusahasn TUkuran Perusahaan, Hasil penelitian
Nurdin, 2024)  Memodegasi Laverags, Capital memperlihatkan
Profitabilitas, Inrensity, CSR. profitabilitas gerta
Leverage, Capital Penghindaran Pajak CSR berpengaruh
Fatensity, dan CSR kepada penshindaran
terhadap Penshindaran pajak.
Pajak
3 Putri Fadliyvam Pengaruh Corporate Corporare Social Hastl peneltian im
20243 Social Responsibility Respenmsibiling, —Capital menunpukkan bhahwa
dan Capital Ftensity  Imtensiny, Tax Avoidance .  corporate social
Terhadap Tere responsibility
Aveidance dengan berpengaruh  secara
Firm  Size sebaga posttif terhadap fax
Variabel Moderast avoidance
(Studi Empins pada
Perusahaan
Manufaktur vang
Terdaftar di BEI tahun
2019 —2022).
4  (Oltana, Pengaruh Tata Kelola, Tata Kelola, Kesulitan Haml Pengupian
2023) Kesulitan Keuangan Keuangan, C5R, Membawa Kita Pada
Pengungkapan CSR Penghindaran Pajak Kesimpulan Sebazai
Tethadap Berikut: (1) Kesulttan
Penghindaran  Pajak Keuangan Secara
Dengan Diversitas Signifikan
Gender Sehagat Menmnglkatkan
Pemoderasi Penggelapan  Pajak;

Dan (2) Tata Kelola

Peruzahaan Yang
Diwakih Oleh
Komisaris
Independen
Menurunkan
Penggelapan  Pajak



dengan Penghindaran
Pajak

NO XNama Tahun Judul Variabel Hasil
Penelitian
Secara Sigmifikan
5 (Hemanaetal, Pengsaruh Corporate Corporaie Social Hasil m
2027) Social Respemsibility. Respensibiliny, TUkuran menumukkan
Ukuran Perusahaan. Perusahaan Capital hubungan yang
dan Capiral Iwensity Imtensity, T dvoidance  berbeda antara
Terhadap Tere corporate social
Avoidance responsibility, ukuran
perusahaan, dan
capital intensity
terhadap tax
avoidance sehingga
tidak ada kesepakatan
tercapai.
6 Seli Yulianti Pengaruh CS5R Dan CSR Capital Itensity. Hasil dan penebtian
(2023) Capital fntensity  Penghindaran Pajak menumjukan  bahwa
Terhadap secara parzal
Penghindaran  Pajak Corporate Social
(Studi Emmns Pada Responsibility tidak
Peruszhaan Sektor berpengaruh terhadap
Basic Matenals Yang penghindaran  payjak
Terdaftar Dt Bursa dan Capital Imensity
Efek Indonesia Tahun berpengaruh terhadap
2018-2022) penghindaran pajak.
7 (Bandivono & Analisis  Corporate Corporate Social Hasil niset i
Satya, 2020) Social Respomsibility Responsibility, menmm.t_rkapkaﬂ
Dalam Aspek  Perpajakan, bahwa penvajan CSR
Perpajakan Dan Penghindaran Pajak tadak berpengaruh
Pengamuihnya pada terjadinya
Terhadap penghindaran pajak
Penghindaran Pajak
8 (Dewt et al_ Peran CSR CSR. Imtensttas Modal. Temwuan totl
20230 Memoderast kepermlikan menunjukkan  bahwa
Hubungan Intensitas Institusional Ukuran mtensitas modal, pada
Modal, Kepemﬂlkaﬂ Perusahaan, kenyataannva,
Institusional. dan Penghindaran Pajak mempunyal pengarvh
Ukuran  Peruszhaan terhadap

penghindaran pajak.
padahal kepemilikan
institusional tidak
mempi_mvai pengamh
mempunyai pengaruh
yang signifikan
terhadap

penghindaran  pajak
dan ukuran
pﬂmsa}laan tidak
mempunyai pangaruh
penzaruh  sigmifikan
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NO XNama Tahun Judul Variabel Hasil
Penelitian
terhadap
penghindaran pajak.
g (Shafira et al, Pensaruh Corporate Corporate Social Hasil penehtian 1m
2022) Social Respomsibility. Responmsibiliny, Ukuran menunjukan  secara
Uluran  Perusahaan, Peruszhaan,  Leverage, parsial SR tidak
Dan Leverage Penghindaran Pajak berpenganih
Terhadap terhadappenghindaran
Penghindaran  Pajak pajak, ukuran
Pada Perusahaan perusahaan
Manufaktur berpengaruh  secara
signifikan neganf dan
leverage berpengaruh
secara signifikan
posiaf terhadapat
penghindaran pajak.
10  (Rahmawati & Pengaruh Ukoran Ukuran Peruszhasn  Hasil danipada
Anggraeni, Peruszhaan  Metode Metode Akuntansi, peneliian
2023) Akuntansi. Corporate Corporate Social memperlihatkan
Social Respomsibilitv, Respomsibily, Struktur bahwasanyva uokuran
Dan Struitir  Kepemilikan, perusahaan
Kepemilikan Terhadap Penghindaran Pajak berpengaruhnya
Penghindaran  Pajak( secara negatf serta
T Avoidance) Pada sigmfikan pada
Perusahaan Sub Sektor penghindaran pajak
Property Dan Real tee avoidance),
Estate ™ Indonesia sedangkan  metode
Yane Terdaftar Ih akuntans:
Bursa Efek Indonesia berpengaruh  negauf
2020-2022 signifikan  terhadap
penghindaran pajak
tax avoidance). akan
tetapa corporare
social  responsibility
berpengaruhnya
secara positf serta
signifikan pada
penghindaran pajak |
o aveidamce),
maupun kepemilikan
manajerial
berpengaruhnya
secara negatif serta
signifikan pada
penghindaran pajak |
tax evoidance).
11 (Komaraetal. Pengaruh Transfer Transfer Princing, Pengupian 111
2022) Pricing, Corporate  Corporaie menghasilkan
Governance, Governarice, CSR, rransfer pricing.




NO XNama Tahun Judul Variabel Hasil
Penelitian
Corporate Social Capital Tntensity, komiteaudit,
Responsibilin{CSR),  Penghindaran Pajak corporate social
dan Capital responsibilin{CSR)
InzensityTerhadap berpengaruh pada
Penghindaran  Pajak penghindaran  pajak,
dengan Ukuran sedangkan capital
Perusahaan  Sehaga intensity tidak
Variabel Moderast berpengaruh
terhadap
penghindaran pajak.
12 (Rahmaetal., Pengaruh Capital Tnrensity, Hasil penelitian
2022) Capital Intensity Karaktenistik menunjukkan bahwa
. Karaktenistik Perusahaan CSE  intensitas modal
Perusahaan, Disclosure, berpengaruh  positif
Dan Penchindaran Pajak dan signifikan
CSR Disclosure terhadap
Terhadap penghindaran  pajak,
Penghmdaran Pajak karakteristik
pada Perusahaan perusahaan
Manufaktur berpengaruh  neganf
dan signifikan
terhadap
penghindaran  pajak,
pengungkapan
tanggung jawab sosial
perusahaan
berpengaruh  positif
dan tdak sigmifikan
terhadap
o S VAL ‘penghindaran pajak
13 (Pravitasari & Pengamh Ukuran Tkuran Perusahaan.  Hasil penemuan
Khoariawati, Perusahaan,  Capital Capital Imtensity, Sales menumpukkan bhahwa
2022) Iensity Dan Saler Growth, Penghindaran hipotesis utama yaitu
Growth Terhadap Pajak ukuran  perusahaan
Penghindaran Pajak tidak  berpengaruh
terhadap
penghindaran  pajak
Hipotesis kedua
capital intensity tdak
berpengaruh terhadap
penghindaran  pajak.
Hipotesis ketiga sales
growth berpengaruh
terhadap
penghindaran pajak
14 (Amm & Pengaruh Profitabilitas, Leverage, Penemuan 1
Kartika 2022) Prafitabilitas. Komisaris Independen. menumukkan bahwa
Leverage, Komisaris Ukuran Perusahaan, vanabel profirabilitas




NO XNama Tahun Judul Variabel Hasil
Penelitian
Idependen, Ukuran Capital Tntensity, independen
Perusahaan dan Penghindaran Pajak berpengaruh  positf
Capital Intensity terhadap
Terhadap penghindaran  pajak.
Penghindaran Pajak Sebaliknva, Jeverage
komizaris
mndependen.  ukuran
perusahaan dan
mntensitas modal tidak
berpengaruh terhadap
penghindaran pajak.
15 {Prasetvo & Pengaruh Profitabilitas, Corporate Hasil peneliian 1m
Anf 2022)  Profitabilitas, Social  Responmsibility, menunjukkan bahwa
Corporate Seocial Leverage, Capital  leverage berpengaruh
Responsibility, Imtensity. Penghindaran posimf signifikan
Leverage, Dan Capital Pajak terhadap
Fatensity terhadap penghindaran  pajak;
Penghmdaran Pajak prafitabilitas

berpengaruh  negatif
signifikan  terhadap
penghindaran pajak;
tanggung jawab sosial
perusahaan dan
mtensitas modal tidak
berpengaruh
signifikan  terhadap
penghindaran pajak.

Sumber - Diolah oleh penelin 2025
2.3 Kerangka Penelitian

Penelitan ini menggunakan 4 variabel, vaitu 1 variabel dependen dan 3

variabel independen Vaniabel dependen vaitu penghindaran pajak. sedangkan

variabel independen melipatt Capital ntensity, Caorporate Social Responsibility

Dan Ukuran Perusahaan.

Untuk membantu dan memaham Pengaruh Capital Intensity, Corporate

Secial Responsibility, Dan Ukuran Perusahaan Terhadap Penghindaran Pajak

diperlukan suatu kerangka pemikiran dan kerangka konseptual



2.4 Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran menurut Sugiyvono (2013} adalah suatu aliran penalaran
atau alur penelititan vang menjadi pedoman atau landasan bagi penclitt dalam
melakukan kajian terhadap pokok bahasan vang dimunati Oleh karena 1tu,
kerangka berpikir merupakan suatu alur vang digunakan seorang peneliti untuk
melengkap: arah rumusan masalah dan tujuan penelitian ketika melakukan

penelitian terhadap suatu objek.
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Theory)

(Retnaningdva &
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Gambar 2. 1 Kerangka Pemikiran

Sumber data: Teon yang relevan dan penelitian terdahulu
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2.5 Kerangka Konseptual

Berdasarkan landasan teori vang sudah dipaparkan di atas, pensiiti
menvajikan kerangka konseptual untuk merumuskan hipotesis vang digambarkan
pada Gambar 1.1 Kerangka Konseptual tersebut menunjukan adanya hubungan

antara variabel bebas terhadap vanabel terikat.

Capital Intensity
1
o 1 J Hz
Corpon are. Sf_c:za! > Penghindaran Pajak
Responsibility
Ukuran Perusahaan H3

Gambar 2.2 Kerangka Konseptuoal
2.6 Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian,
dimana rumusan masalah penelitian telah dinvatakan dalam bentuk pemyataan
oleh peneliti. Dikatakan sementara. karena jawaban yang diberikan baru
didasarkan pada teori vang relevan, belum didasarkan pada fakta - fakta empiris
vang diperoleh melalut pengumpulan data: Menumt (Sugivono, 2013). Bahwa
hipotesis merupakan jawaban sementara vang belum tentu benar. karena belum
dilakukannya pengupan atas fakta vyang ada dilapangan Hipotesis dalam
penelitian int adalah sebagai berikut:

2.6.1 Pengaruh Capital Intensity Terhadap Penghindaran Pajak

Capital Ditensity adalah seberapa besar perusahasn menginvestasikan

asetnva dalam bentuk aset tetap dan persediaan Dalam penelitian tni capital

intensity akan diproksikan dengan intensitas aset tetap. Intensitas aset tetap adalah
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jumlah aset tetap vang dimiliki perusahaan dibandingkan dengan total aset
perusahaan Sepert: vang dyeclaskan Rodrigusz dan Anas dalam (Ardyansah &
Zulaikha 2014} bahwa aset tetap perusahaan memungkinkan perusahaan untuk
mengurang: pajaknya akibat dari penvusutan vang muncul dari aset tetap setiap
tahunnva Karena beban penyusutan berpengaruh sebagai pengurang beban pajak.
Seperti vang discbutkan oleh Anthony & Govindarajan (2009) bahwa menurut
teori agensi setiap mdrvidu akan bertindak untuk kepentingan diri mereka sendiri.
Dalam teori agensi dijelaskan adanya perbedaan kepentingan antara pemmbik
saham (principal) dan manajemen (agen). Kepentingan manajemen adalah untuk
mendapatkan kompensasi yang dimginkan dengan cara memngkatkan kinera
perusahaan Dalam penelitian terdahulu vang dilakukan Richardson dan Lanis
(2007), juga Noor et al (2010) menemukan bahwa mtensitas aset tetap
berpengaruh negatif terhadap effective tax ratec (ETE). Hal ini berarti Capital
intensity memililka penzaruh posiuf terhadap penghindaran pajak. Yang arminva
semakin tingg: capital intensity perusahaan maka semakin tinggi penghmndaran
pajak perusahaan Berdasarkan uratan diatas, maka terbentuklah hipotesis
pertama, yaitu:
H1 : Capital Intensity berpengaruh tethadap penghindaran pajak pada perusahaan
sektor energy dan material dasar vang terdapat di BEI tahun 2021-2023
2.6.2 Pengaruh Corporare Social Responsibility Terhadap penghindaran Pajak
Corparate Social Responsibility (CSR) dianggap penting untuk
keberhasilan dan kelangsungan hidup bisnis. Menurut penelitian (Vincent & Sari,

2020), dunia usaha vang wajib melakukan CSR sering kali mempunvai kaitan



langsung dengan sumber daya alam, sehingga hal in1 menunjukkan bahwa CSR
dipandang serupa dengan kebutuhan perusahaan untuk membavar pajak Menurut
perspektif 1ni. perusahaan vang aktif melakukan kegiatan lavanan pelanggan
(CSE) mungkin mendorong praktik penghindaran pajak karena kegiatan CSR
dapat mengurang: laba Akibatnyva, bisnis yvang terlibat dalam berbagai kegiatan
CSR vang kurang substansial cenderung terlibat dalam praktik penghindaran
pajak. Dalam penelitian terdahulu vang dilakukan Lanis dan Richardson (2012),
Yoehana (2013). dan Porwanggono (2013) menemukan bahwa CSE Berpengaruh
negatif terhadap penghindaran pajak Berdasarkan penjelasan diatas dan hasil dan
penelitian terdahulu, maka seharusnya semakin tinggi tingkat pengungkapan CSE
perusahaan. maka diharapkan akan semakin rendah tingkat perusahaan melakukan
penghindaran pajak. Oleh karena 1tu, dalam penclitian in1 terbentuklah hipotesis
sebagar berikut:

H2 : Corporate Sacial Responsibility berpengaruh terhadap penghindaran pajak
pada perusahaan sektor energy dan material dasar yang terdapat di BEI tahun
2021-2023

2.6.2 Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Penghindaran Pajak

Menurut temuan (Stawati, 2020) mengemuokakan bahwa dimens:
perusahaan berkontribusi secara positif tethadap kecenderungan penghindaran
pajak. Terminolog: "ukuran perusahaan” merujuk pada klasifikas: entitas bisms
berdasarkan skala ekonoms: seperti total aset, log size, dan vanabel serupa. Jumlah
aset secara agregat memberikan gambaran sejauh mana suatu entitas memiliki

kapasitas ekonomi, di mana semakin besar total aset, maka semakm besar pula
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cakupan aktivitas usaha. Seiring bertambahnva kompleksitas struktur organisasi
dan volume transaksi, ruang untuk mengeksplorasi regulasi fiskal kian terbuka.
Dalam konteks tersebut, tidak jarang  pelaku  usaha memanfaatkan
ketidaksempurnaan sistem perpajakan guna meredukst kewajtban fiskal Namun,
Kalbuana, Utami, dan Pratama (2020) menyatakan bahwa skala korporasi
bukanlah faktor vang memiliki signifikanst dalam memengaruhi strateg:
penghindaran pajak. Sedangkan (Widodo & Wulandan, 2021} Menunjukkan
bahwa dimensi perusahaan memiliki keterkastan wvang signifikan terhadap
kecenderungan penghindaran pajalc
H3 : Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap penghindaran pajak pada
perusahaan sektor energy dan material dasar vang terdapat di BEI tahun

2021-2023



